BAB V

PENUTUP

5.1Kesimpulan
Setelah melakukanevaluasi dari pembahasan mengenai sistem
pengendalian interpenggajian dan pengupahan pada Radlimaya maka

ada beberapa yang dapat disimpulkan, yaitu:

1. Sistem pengendalian intern penggajian dan pengupahan telah diterapkan
dengan baik sesuai dengan prosedur yang ada dan sebagian besar telah
sesuai dengan teori. Akan tetapi, didalam penerapannya masih ditemukan
adanya pemborosan biaya untuk pembuatan dokuaéam mendukung
keandalan data dan kualitas informasi yang dihasilkan.

2. Fungsi yang terkait, dokumen dan catatan akuntansi yang digunakan

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

dalam sistem tersebut cukup bak dan mampu untuk mendukung
terciptanya kualitas informasi yang akurat dan teyeittu serta terjaganya

aset perusahaan dari pencurian, sehingga penerapan sistem gaji dan upah

untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan
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dapat lebih efektif dan efisien lagi.

3. Belum ada Surat Kesepakatan Kerja untuk pekerja proyek hal ini membuat

PT. Kalimaya tidak dapat mengetahui jumlah pekegangy bergabung
dalam suatu proyek tersebut dan bisa jadi beban upah yang dikeluarkan
perusahaan tidak sesuai dengan kenyataannya.

4. Sistem pengendalian intern penggajian dan pengupahan pada PT.
Kalimaya telah diterapkan sesuai dengan prosedur yang berlaku di

perusahaan dan sebagian besar telah sesuai dengan teori. Namun
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perusahaan belum memiliki pengawas dalam penjagaan absensi yang
berada di proyek sehingga dapat terjadi kecurangan dan penyimpangan.

5. Prosedur pmbayaran gajyang dilakukan PT. Kalimaya secatransfer
sudah tepat dan dapat mengurangi resiko pada bagian keuangan. Tetapi

prosedur pembayaran upah masih secara tunai dan sangat beresiko

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, Ada beberapa saran yang dagrakach
adalah sebagai berikut
1. PT. Kalimaya sebaiknya tetap menggunakan sistem penggajian dan
pengupahan seperti yang teladiterapkan supaya aktivitas dalam
pengiajandanpengipalanberjalan lancar, serta menghasilkan informasi
yang akurat dan tepat waktu. Namun harus dilakukan edisiatas

dokumen yang digunakan agar tidak terjadi pemborosan biaya dan waktu.

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

2. Fungsi yang terkait, dokumen dan catatan akuntansi yang digunakan oleh

PT. Kalimaya dalam sistem tersebut tetap digunakan sehingga penerapan

untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan
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sistem gaji dan upah dapat lebilelkdtif dan efisien.

3. Sebaiknya setiap proyek dan setiap pekerja proyek ada Surat Kesepakatan

Kerja yang dimana Surat Kesepakatan Kerja tersebut ada masa berlaku
dari proyek awal berjalan sampai proyek tersebut selPgaigan adanya
surat tersebut maka dapamenghindariterjadinya pembayarampah
kepada karyawan yang tidak berhak untuk menerimanya.

4. Perusahaan telah memiliki pengendalian intern yang cukup baik, namun

perlu melaksanakan pengawasan secara rutin ataupun mendadak dengan
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untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.
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tujuan untuk menjaga kelangsungan sistem yang telah berjalan. Sedangkan
untuk penjagaan absensi di proyek seharusnya PT. Kalimaya
menggunakan sistem online pada me8imgerprint yang terhubung
langsung ke bagian absensi hal ini agar memudahkan bagiarsabstik
mengetahui, mengawasi dan mengontrol karyawan yang berada di proyek
apa benar masuk tepat waktu sesuai jam kerja yang ditentukan perusahaan,
dan tidak melakukan kecurangan dalam merubah jam pada mesin ceklok.
Sehingga karyawan dan pekerja mendagai dan upah sesuai dengan

hasil kerja sesungguhnya.

. Pembayaran gaji PT. Kalimaya telah baik dan efisien. Namun pembayaran

upah pekerjadilakukan cara transfer melalui dan Sistem tersebutupah
dapat ditransfer ke rekening masignasingpekerjatap syaratnya pekerja
harus mempunyai atau membuka rekening di bank yang telah bekerjasama
dengan perusahaan. Dengan cara tersebut, perusahaan telghrangi

resiko yang terjadi dan mengantisipasi adanya kecurangan.
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untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.
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